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BAB IV 

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan lelang 

GKP yang dilakukan oleh PTPN XI telah berjalan dengan efektif. Hal ini 

tebukti dari hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap dua pihak 

internal PTPN XI dan juga wawancara yang telah dilakukan kepada dua 

mitra besar PTPN XI yang menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan lelang GKP yang dilaksanakan oleh PTPN XI

Pelaksanaan lelang Gula Kristal Putih (GKP) yang dilakukan 

oleh PTPN XI dilaksanakan berdasarkan Standart Opersainal 

Prosedur (SOP) yang telah ada. Dengan tujuan untuk melakukan 

penjualan dengan jumlah besar agara mendapatkan cash flow, 

selain itu kegiatan lelang secara umum bertujuan untuk 

menciptakan harga gula yang terbaik di pasaran. 

Pada kegiatan lelang ada beberapa hal yang perlu 

dipersiapkan sebelumnya, seperti persiapan undangan lelang 

dimana undangan tersebut mencakup tanggal dan waktu lelang, 

juga jumlah kuanta yang akan dilelangkan. Selain undangan, 

perusahaan juga menentukan Harga Perkiraan Sendiri / Price Idea 

(HPS/PI).  

Kemudian dalam prosesnya lelang dihadiri oleh mitra yang 

telah diundang untuk memasukkan harga penawaran. Sistem lelang 

yang dilakukan oleh PTPN XI ini adalah lelang tradisional, dimana 

sistem lelang ini menuntut pesertanya hadir secara langsung di 

kantor pusat PTPN XI. PTPN XI hanya mengundang peserta lelang 

yang ada di Jawa Timur. Karena jika lokasi perusahaan dan peserta 

lelang berada pada tempat yang tidak sama, maka diperlukan biaya 

perjalanan yang akhinya akan mempengaruhi biaya transaksi 

seperti biaya transportasi dan akomodasi. 
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2. Kegiatan lelang Gula Kristal Putih (GKP) yang dilakukan oleh PT.

Perkebunana Nusantara XI berjalan dengan efektif.

Berdasarkan SOP yang ada, SOP telah dilaksanakan dengan 

baik oleh internal PTPN XI hal ini telah dikonfirmasi oleh mitra 

perusahan. SOP diketahui oleh kedua pihak yakni pihak internal 

perusahaan juga peserta lelang. SOP dinilai telah sesuai dan telah 

mencakup semua hal yang berkaitan dengan kegiatan lelang. 

Harapan yang didapatkan dalam kegiatan lelang adalah 

memenangkan kegiatan lelang dengan mendapatkan harga gula 

yang terbaik, yang nantinya akan didistribusikan ke pasar.  

4.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti terhadap kegiatan lelang yang 

dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara XI adalah sebagai berikut: 

1. Karena lelang yang telah berjalan dengan efektif diharapkan

perusahaan mampu menjaga kinerja baiknya. Hal ini bertujuan

untuk menjaga kepuasan mitra peserta lelang selama sebelum

proses lelang maupun saat proses lelang berlangsung. Apabila

kinerja baik mengalami kemunduran maka peserta lelang bisa jadi

merasa kecewa dan kemungkinan terburuknya adalah mereka

enggan mengikuti lelang.

2. Karena lelang tradisional ini telah berjalan dengan efektif maka

sistem lelang tradisional siap dikembangkan menjadi lelang online.

Hal ini akan menjadikan kegiatan lelang menjadi lebih efisien

karena peserta lelang tidak perlu menghadiri kegiatan lelang secara

langsung dan juga jangkauan pangsa pasar akan lebih luas dan

tidak sekedar di Jawa Timur. Namun sebelum pelaksanaannya

dibutuhkan sosialisasi terlebih dahulu. Diperlukan pelatihan

terlebih dahulu pada peserta lelang, dan bila memungkinkan

diperlukan adanya pendampingan dari panitia lelang pada awal

pelaksanaannya.
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